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Abstrak

Memiliki kinerja yang optimal merupakaan tujuan manajemen diseluruh perusahaan,
tetapi kinerja yang baik dapat dicapai apabila proses kerja yang diberikan perusahaan
sesuai dengan tugas, tanggung jawab, dan fungsi daripada karyawan tersebut. Pada
dasarnya kinerja karyawan tidak selalu mengalami peningkatan tapi juga bisa terjadi
penurunan. Kinerja karyawan yang menurun tentu sangat berpengaruh bagi
keberlangsungan perusahaan, oleh karena itu perlu adanya upaya untuk tetap menjaga
konsistensi kinerja karyawan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengatahui pengaruh
Stres Kerja, Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada UD.
Surya Pramartha Motor. Penelitian ini dilakukan pada UD. Surya Pramartha Motor dengan
responden merupakan seluruh karyawan yang berjumlah 40 orang responden. Metode
pengumpulan data dengan melakukan penyebaran kuesioner dan uji instrument penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda, analisis
determinasi, uji signifikan T dan uji F. Hasil yang didapat dalam penelitian ini yaitu Stres
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Beban kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Saran bagi perusahaan agar
mengevaluasi kembali beban kerja yang diberikan kepada karyawannya agar mereka tidak
merasa terbebani dan menimbulkan stres kerja, serta memperhatikan lingkungan Kkerja
karyawannya agar mereka lebih nyaman dalam bekerja.
Katakunci: Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Kinerja

Karyawan

Abstract

Having optimal performance is a management goal throughout the company, but good
performance can be achieved if the work processes provided by the company are in
accordance with the duties, responsibilities and functions of the employee. Basically,
employee performance does not always increase but can also decrease. Decreased employee
performance certainly has a big impact on the sustainability of the company, therefore efforts
need to be made to maintain consistent employee performance. The aim of this research is to
determine the influence of work stress, work environment and workload on employee
performance at UD. Surya Pramartha Motor. This research was conducted at UD. Surya
Pramartha Motor with all 40 employees as respondents. The data collection method is by
distributing questionnaires and testing research instruments. The data analysis techniques
used are multiple linear regression analysis, determination analysis, significant T test and F
test. The results obtained in this research are that work stress has a negative and significant
effect on employee performance. The work environment has a positive and significant effect
on employee performance. Workload has a negative and significant effect on employee
performance. Suggestions for companies to re-evaluate the workload given to their employees
so that they do not feel burdened and cause work stress, as well as pay attention to the work
environment of their employees so that they are more comfortable at work.

Keywords: Work Stress, Work Environment, Workload, Employee Performance
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l. PENDAHULUAN

Pada perkembangan era
globalisasi saat ini, banyak perusahaan
yang dituntut untuk dapat
memaksimalkan kinerjanya agar mampu
bersaing dan berhasil di pasar global.
Hal ini berarti setiap organisasi atau
perusahaan harus meningkatkan segala
aspek yang ada di dalam perusahaan
tersebut. Salah satunya adalah sumber
daya manusia yang dimiliki, vyaitu
karyawan. Karyawan adalah sebuah aset
yang perlu dikelola, dikembangkan, dan
dievaluasi dengan baik. Kreativitas serta
inovasi yang dimiliki oleh karyawan
akan membantu perusahaan dalam
memperoleh laba dan mencapai tujuan
perusahaan. Sumber daya manusia
merupakan elemen yang sangat penting
dalam mengoperasikan seluruh sumber
daya lain yang terdapat pada suatu
organisasi. Saputra dan Rahardjo
(2017),

Istilah kinerja sering Kita dengar
dan sangat penting bagi terealisasinya
tujuan organisasi atau perusahaan.
Dalam konteks pengembangan sumber
daya manusia, kinerja karyawan dalam
sebuah perusahaan sangat dibutuhkan
untuk keberhasilan perusahaan tersebut.
Sumardjo dan Priansa  (2018)
menjelaskan kinerja adalah perilaku
yang nyata yang ditampilkan setiap
orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan
perannya dalam organisasi, sedangkan
Malayu (2018) menjelaskan Kkinerja
(prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja
yang  dicapai  seseorang  dalam
melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhan serta waktu.

Pada dasarnya kinerja karyawan
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tidak selalu mengalami peningkatan tapi juga
bisa terjadi penurunan (Gabreila, 2018).
Kinerja karyawan yang menurun tentu sangat
berpengaruh bagi keberlangsungan
perusahaan, oleh karena itu perlu adanya
upaya untuk tetap menjaga konsistensi Kinerja
karyawan.

Salah satu faktor yang mampu
mempengaruhi Kinerja karyawan yaitu stres
kerja, dimana merupakan salah satu promosi
yang sangat berpengaruh terhadap minat
konsumen dalam membeli suatu produk.
Menurut Kirkcaldy dalam Pratiwi (2015)
stres kerja dapat mempengaruhi penurunan
kinerja karyawan. Semakin tinggi stres kerja
maka semakin rendah kinerja. Oleh karena
itu, hal ini patut menjadi perhatian bagi
organisasi, pimpinan, dan karyawan itu
sendiri.

Stres bekerja ialah perasaan preasure
yang dirasakan pegawai selama bekerja
dengan adanya emosi, ketidakstabilan,
kegelisahan, merasa sendiri, sulit beristirahat,
sulit menenagkan diri, cemas, ketegangan,
kegugupan, tensi yang tinggi dan masalah
pada metabolisme tubuh (Sinambela, 2017).
Selain stres kerja, faktor lain yang dapat
mempengaruhi  Kinerja karyawan adalah
lingkungan kerja. Menurut Mangkunegara
(2017) menjelaskan bahwa lingkungan kerja
merupakan keseluruhan perkakas dan bahan
yang digunakan pada lingkungan sekitar
dimana seseorang bekerja, metode Kerja,
serta pengaturan kerja baik secara individu
maupun kelompok.

Kondisi  lingkungan  kerja  dapat
dikatakan baik apabila lingkungan kerja
tersebut sehat, aman, serta nyaman bagi
karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Lingkungan kerja yang baik
dapat membuat karyawan merasa betah
dalam bekerja. Sebaliknya, jika kondisi
lingkungan Kkerja tersebut tidak memadai
akan menimbulkan dampak negatif seperti
stres dan penurunan kinerja karyawan. Hal
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ini sejalan dengan pendapat dari
Suryawan, dkk (2020) yang
menyatakan bahwa lingkungan Kkerja
yang buruk berpotensi menyebabkan
karyawan mudah jatuh sakit, mudah
stres, sulit berkonsentrasi yang dapat
mengakibatkan penurunan Kinerja.

Lingkungan Kkerja mempunyai
pengaruh langsung terhadap pegawai
dalam  menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab kepada organisasi.
Dengan memperhatikan lingkungan
kerja yang baik, karyawan akan merasa
nyaman dan betah untuk melakukan
aktivitas dan menyelesaikan tugas-
tugasnya. Walaupun lingkungan kerja
merupakan salah satu komponen
penting dalam upaya peningkatan
kinerja karyawan, tetapi saat ini masih
banyak organisasi atau perusahaan
yang kurang memperhatikan kondisi
lingkungan perusahaanya.

Fenomena selanjutnya adalah
pada beban kerja yang dirasakan oleh
karyawan. Ellyzar, (2017) “Beban
kerja adalah sejumlah kegiatan yang
harus diselesaikan oleh suatu unit
sorganisasi atau pemegang jabatan
secara sistematis dengan menggunakan
teknis analisis jabatan, teknik analisis
beban kerja lainnya dalam jangka
waktu tertentu untuk mendapatkan
informasi  tentang  efisiensi  dan
efektivitas kerja suatu unit organisasi.
Pemberian beban kerja yang terlalu
berlebihan ~ dapat ~ mempengaruhi
kondisi karyawan. Dimana, karyawan
akan merasa kelelahan baik secara fisik
maupun mental. Sedangkan beban
kerja yang terlalu sedikit juga dapat
memicu rasa bosan pada karyawan.

Setiap individu atau karyawan
pastinya memiliki pandangan yang
berbeda-beda terhadap beban Kkerja,
akan tetapi semakin banyak beban
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kerja yang diberikan kepada karyawan tentu
akan memberi dampak negatif bagi kondisi
kesehatan dan juga mental karyawan
tersebut. Sejalan dengan pendapat dari
Anbazhagan, dkk (2013) yaitu jika seseorang
memiliki banyak pekerjaan yang harus
diselesaikan dalam waktu singkat dan berada
di bawah tekanan yang tidak adil untuk
menyelesaikannya tepat waktu, mereka akan
mengalami stres.

UD. Surya Pramartha Motor adalah
dealer resmi Honda, yang usahanya bergerak
di bidang jasa servis sepeda motor Khusus
Honda, serta penjualan sparepart sepeda
motor asli Honda. Perusahaan ini berdiri
sejak tanggal 18 November 2012, yang
didirikan oleh Bapak A.A. Ngurah Gede
Astawa, selaku  pemilik  perusahaan.
Perusahaan ini didirikan karena adanya
motivasi  dari  pemilik sendiri  untuk
menciptakan  lapangan  pekerjaan  dan
mengembangkannya, serta menyalurkan
minat dan bakatnya dalam dunia teknik
sepeda motor. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara kepada owner dan karyawan
UD. Surya Pramartha Motor, peneliti masih
banyak menemukan hal-hal yang dapat
mempengaruhi penurunan kinerja karyawan
seperti, kelelahan fisik ketika terlalu tertekan
karena banyaknya tuntutan tugas yang harus
diselesaikan, lingkungan kerja yang kurang
mendukung proses penyelesaian pekerjaan
karyawan baik sarana juga prasarananya,
serta pemberlakuan beban kerja yang
berlebih pula menuntut karyawan untuk bisa
menuntaskan sasaran yang ditentukan.

Hasil penelitian dari Simanjuntak, dkk
(2021) dan Ahmad, dkk (2019) menyatakan
bahwa stres kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Disamping itu, berbeda dengan hasil
penelitian oleh Karim, (2022) dan Wirya,
dkk (2020) menyatakan bahwa stres kerja
berpengaruh  negatif  terhadap  kinerja
karyawan. Hal ini berarti bahwa ada
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hubungan berkebalikan antara stres
kerja dan Kkinerja karyawan dimana,
setiap peningkatan dari stres kerja akan
berdampak pada penurunan Kinerja
karyawan, begitupun sebaliknya

Hasil penelitian dari Sugiarti,
(2020) dan Sunarsi, dkk (2020)
menyatakan bahwa lingkungan Kkerja
memiliki ~ pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Disamping itu, penelitian terdahulu
oleh Warongan, dkk (2022) dan
Sihotang, (2022) menyatakan bahwa
lingkungan kerja memiliki pengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan. Hal
ini  berarti lingkungan kerja yang
kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan para pegawai untuk
dapat bekerja optimal. Jika pegawai
menyenangi lingkungan kerja dimana
dia bekerja, maka pegawai tersebut
akan betah ditempat kerjanya untuk
melakukan aktifitas dan menyelesaikan
tugas-tugasnya.

Hasil penelitian dari Hermawan,
(2022) dan Nabawi, (2019)
menyatakan  bahwa beban kerja
memiliki ~ pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berbeda dengan penelitian dari Rolos,
dkk (2018) dan Paramitadewi, (2017)
menyatakan bahwa beban kerja
memiliki pengaruh secara negatif
terhadap kinerja karyawan. Dapat
diartikan bahwa jika beban Kkerja
meningkat maka akan mengurangi
potensi Kinerja karyawan, begitupun
sebaliknya.

Berdasarkan permasalahan yang
ditemukan peneliti, maka peneliti
melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan
Kerja, dan Beban Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada UD. Surya
Pramartha Motor”.
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1. TINJAUANPUSTAKA

2.1 Goal Setting Theory
Penelitian ini menggunakan Goal-

Setting Theory yang dikemukakan oleh
Locke (1968) sebagai teori utama (grand
theory). Goal-Setting Theory merupakan
salah satu bentuk teori motivasi. Goal-
Setting Theory menekankan pada pentingnya
hubungan antara tujuan yang ditetapkan dan
kinerja yang dihasilkan. Konsep dasarnya
yaitu seseorang yang mampu memahami
tujuan yang diharapkan oleh organisasi,
maka pemahaman tersebut akan
mempengaruhi prilaku kerjanya.

Dengan menggunakan pendekatan
goal-setting theory, keberhasilan karyawan
meningkatkan kinerjanya merupakan tujuan
utama dan ingin dicapai dalam penelitian ini.
Sedangkan variabel stress kerja, lingkungan
kerja, dan beban kerja merupakan faktor
penentu. Tinggi atau rendahnya faktor
penentu maka akan berdampak pula pada
kemungkinan pencapaian tujuannya (goal-
nya).

2.2 Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan merupakan hasil

kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2017). Menurut
Marwansyah (2016:229) Kinerja karyawan
adalah pencapaian atau prestasi seseorang
berkenaan  dengan  tugas-tugas  yang
dibebankan kepadanya. Sedangkan menurut
Edison, dkk (2016:190) Kinerja karyawan
adalah hasil dari suatu proses yang mengacu
dan diukur selama periode waktu tertentu
berdasarkan ketentuan atau kesepakatan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Indikator
yang digunakan untuk mengukur Kinerja
pegawai antara lain (Kasmir, 2018):
1) Kualitas
Kualitas pekerjaan diukur dari proses
atau hasil penyelesaian suatu proyek
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kegiatan mendekati titik
kesempurnaan.

2) Kuantitas
Apakah produksi yang dihasilkan
dapat ditunjukkan dalam bentuk
satuan mata uang, jumlah satuan,
atau jumlah siklus aktivitas yang
dihasilkan.

3) Waktu
Merupakan hasil produksi yang
dapat dicapai dengan batas waktu
yang telah ditetapkan
sebelumnya.

4) Pengawasan
Setiap kegiatan kerja memerlukan

pengawasan agar tidak
menyimpang dari yang telah
ditetapkan.

5) Hubungan antar karyawan
Karyawan mampu bekerja sama
satu sama lain, saling mendukung
untuk menghasilkan yang lebih
baik kegiatan kerja.

2.3 Stres Kerja
Menurut Davis (2017)

mengungkapkan “Stres kerja sebagai suatu
kondisi ketegangan yang timbul jika
terjadi ketidak seimbangan antara tuntutan
kerja dan kemampuan individu untuk
menyelesaikan pekerjaannya”. Menurut
Griffin dan Moorhead (2013)
mendefinisikan stres sebagai  respon
adaptif seseorang terhadap rangsangan
yang menempatkan tuntutan psikologis
atau fisik yang berlebihan padanya.
Sedangkan menurut Khaidir & Sugiati,
(2016) Stres adalah kondisi dinamis
dimana seorang individu dihadapkan pada
peluang, tunturan, atau sumber daya yang
terkait dengan apa yang dihasratkan oleh
individu itu dan yang hasilnya tidak pasti
dan tidak penting. Indikator stres kerja
menurut Afandi (2018) adalah:
1) Tuntutan tugas, merupakan faktor
yang dikaitkan pada pekerjaan
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sesorang seperti kondisi kerja, tata kerja,
letak fisik.

berhubungan dengan
tekanan yang diberikan pada seseorang
sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang
dimainkan dalam suatu organisasi.

3) Tuntutan antar pribadi, merupakan tekanan

yang diciptakan oleh pegawai lain.

4) Struktur organisasi, gambaran instansi
yang diwarnai  dengan  struktur
organisasi yang tidak jelas, kurangnya
kejelasan mengenai jabatan, peran,
wewenang, dan tanggung jawab.

5) Kepemimpinan organisasi memberikan
gaya manajemen pada organisasi.
Beberapa pihak didalamnya dapat
membuat  iklim  organisasi yang
melibatkan ketegangan, ketakutan dan
kecemasan.

2.4 Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada

disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi
dirinya dalam tugas yang diberikan (Nabawi,
2019). Riadi (2014) mengatakan lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
pegawai pada saat bekerja, baik berbentuk fisik
atau non fisik, langsung atau tidak langsung,
yang dapat mempengaruhi dirinya dan
pekerjaannya saat bekerja. Sedangkan menurut
Nitisemito (2013:97) lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan
dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas
yang diemban kepadanya misalnya dengan
adanya air conditioner (AC), penerangan yang
memadai dan sebagainya. Menurut (Fachrezi &
Khair, 2020:111), adapun indikator lingkungan
kerja, yaitu:

1) Fasilitas

2) Kebisingan

3) Sirkulasi udara

4) Hubungan kerja
2.5 Beban Kerja

Koesomowidjojo (2017:21)

mengemukakan bahwa  beban kerja
merupakan segala bentuk pekerjaan yang
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diberikan kepada sumber daya manusia
untuk diselesaikan dalam kurun waktu
tertentu. Menurut Mar’ih  (2017:22)
menyatakan bahwa beban kerja adalah
jumlah pekerjaan besar yang harus
dilaksanakan seperti jam Kkerja yang
cukup tinggi, tekanan kerja yang cukup
besar, atau berupa besarnya tanggung
jawab yang besar atas pekerjaan yang
diampunya. Sedangkan menurut
Sunarso dalam Jeky, Sofia dan
Wehelmina (2018:21) Beban kerja
adalah  sekumpulan atau sejumlah
kegiatan yang harus diselesaikan oleh
suatu unit organisasi atau pemegang
jabatan dalam jangka waktu tertentu.
Indikator beban kerja yang telah
dilakukan oleh (Koesomowidjojo, 2017)
yang meliputi antara lain:
1) Kondisi Pekerjaan
Bagaimana  seorang karyawan
memahami pekerjaan tersebut dengan
baik. Misalnya, karyawan yang
berada pada divisi produksi tentunya
akan berhubungan dengan mesin-
mesin produksi untuk membantu
mencapai target produksi yang telah
ditetapkan.  Oleh  karena itu,
perusahaan hendaknya telah memiliki
dan mensosialisasikan SOP (Standard
Operating Procedure) kepada semua
unsur di dalam perusahaan.
2) Penggunaan Waktu Kerja
Waktu kerja yang sesuai dengan SOP
tentunya akan meminimalisir beban
kerja  karyawan. Namun, ada
kalahnya suatu organisasi tidak
memiliki SOP atau tidak konsisten
dalam melaksanakan SOP,
pengunaan  waktu  kerja  yang
diberlakukan ~ kepada  karyawan
cenderung berlebihan atau sangat
sempit.
3) Target yang Harus Dicapai
Target kerja yang ditetapkan oleh
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perusahaan tentunya secara langsung akan
mempengaruhi beban kerja yang diterima
olen karyawan. Semakin sempit waktu
yang disediakan untuk melaksanakan
pekerjaan tertentu atau tidak seimbangnya
antara  waktu  penyelesaian  target
pelaksanaan dan volume Kkerja yang
diberikan, akan semakin besar beban kerja
yang diterima dan dirasakan oleh
karyawan.

I11. KERANGKA BERPIKIR DAN
HIPOTESIS

3.1 Kerangka Berpikir
Adapun model penelitian  dapat
dilihat pada Gambarl berikut:
Gambar 1.
Metode Penelitian

Sires Kerja (X1)

1. Tuntuten tugas

2, Trabstan peran

3, Tuatatan sntar pribadi
4, Strultur organisasi

5. Kepemimpinaa

Afand (2015)

Kinerja Karyawan (¥)
Lingkungan Kexja (X2) 1. Kualitas

; 3. Kuantitas
1. Fasilitas
7. Kebisingan 2 T
3. Sirkulasi udara
4. Hubungan ketja

Fachreri & Khair (2020) asair (2015)
Behan Kerja (X3)

1. Kondisi pekefjaan

3. Pengguasan wakiu ketja

3. Tergel yang harus dicepai

Koesomowis djojo (2017)

4. Peng
5. Hubungan antas kayawn

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti 2023

Berdasarkan gambar 1 dapat dijelaskan
hubungan antara stres kerja (X1), lingkungan
kerja (X2), dan beban kerja (X3) terhadap
kinerja karyawan (Y) dalam penelitian ini
diduga memiliki pengaruh tehadap naik
turunnya kinerja seorang karyawan.

3.2 Hipotesis

H1: Stres kerja berpengaruh negatif terhadap
kinerja karyawan pada UD. Surya
Pramartha Motor.

H2: Lingkungan Kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada UD.
Surya Pramartha Motor.

H3: Beban kerja berpengaruh negatif terhadap
Kinerja karyawan pada UD. Surya
Pramartha Motor.
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IV. METODE PENELITIAN
4.1 Metode Penentuan Sampel
Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan UD. Surya Pramartha Motor
yang beralamat di JI. Gunung Salak No.
230, Padang Sambian Klod, Denpasar
Barat. Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 40 orang sampel responden.
Metode pengumpulan data dengan
wawancara, observasi, kuesioner, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang
dipergunakan yaitu uji instrument
peneltiian, uji asumsi klasik, analisis
regresi linear berganda, uji F dan uji t.

4.2 Analisis Regresi Linear
Berganda
Untuk analisis regresi  yang
digunakan  dalam  penelitian  ini
menggunakan model regresi ganda.
Rumus matematis dari regresi linier
berganda yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:
Y=a+pl X1 +p2X2+p3X3+

€ornnn Q)

Keterangan:

KK = Kinerja Karyawan
o = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X1 = Stres Kerja

X2  =Lingkungan Kerja
X3 =Beban Kerja

e = Tingkat Kesalahan

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

51 Hasil Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas
Hasil uji instrument dengan

penyebaran kuesioner pada 40 orang
responden bahwa seluruh indikator
variable pada penelitian ini yaitu stres
kerja, lingkungan kerja, dan beban
kerja valid karena memiliki nilai
koefisien korelasi lebih dari r tabel 0,30
dan variable memiliki nilai alpha lebih
besar dari 0,60 atau reliabel.

5.2 UjiAsumsi Klasik
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1)  Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas hasil uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov Test
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2- tailed)
0,110 vyaitu lebih besar dari 0,05 yang
menunjukan bahwa data terdistribusi secara
normal.
2)  Uji Multikolinearitas

Berdasarkan  hasil bahwa seluruh
variabel bebas memiliki nilai tolerance > 0,10,
begitu juga dengan hasil perhitungan nilai
VIF, seluruh variabel memiliki nilai VIF < 10.
Hal ini berarti bahwa pada model regresi yang
dibuat tidak terdapat gejala multikolinearitas.
3)  UjiHeterokedastisitas

Berdasarkan hasil ujimemiliki nilai
signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. Berarti
didalam model regresi ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

5.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 1.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 34.724 18.569 1.870 .070
x1 -1.326 3.344 -.059 -.396 .041
X2 3.467 2.771 .182 1.251 .009
X3 -9.680 3.211 -.444 -3.014 .005

a. Dependent Variable: y

Sumber: Data di olah (2023)
Dari  hasil  Tabel 1,
persamaan regresi berganda menjadi:
Y=a+blxl+Db2x2+hb3x3+e
Y =2,106 + 0,283 X1 + 0,351X2 + 0,128X3
Interprestasi dari koefisien regresi:
a= 34,724 Nilai konstanta sebesar 34,724
menunjukan bahwa jika variabel
independen  diasumsikan  tidak
mengalami  perubahan  (konstan)
maka nilai Y (kinerja karyawan)
akan meningkat.

bi= -1,326 Nilai koefisien regresi sebesar -
1,326, menunjukan bahwa jika stres
kerja (Xy) naik satu satuan
sementara variabel independen lain
di asumsikan tetap maka Kkinerja
karyawan (YY) akan meningkat.

b2 = 3,467 Nilai koefisien regresi sebesar 3,467,
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menunjukan  bahwa  jika
lingkungan kerja (X2) naik
satu satuan sementara
variabel independen lain di
asumsikan kinerja karyawan
(YY) akan meningkat.

bz =-9,680 Nilai koefisien regresi sebesar
-9,680, menunjukan bahwa
jika beban kerja (Xs) naik
satu satuan sementara
variabel independen lain di
asumsikan tetap maka kinerja

karyawan (YY) akan
meningkat.
5.1 Uji Kelayakan Model
a) Uji F-test

Berdasarkan (Uji F) pada Tabel 1
menunjukan nilai signifikansi sebesar
0,009 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-
sama antara stres Kkerja, lingkungan
kerja, dan beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

b) Uji Korelasi Berganda

Tabel 1 menunjukkan nilai
korelasi simultan R = 0,523, karena
angka 0,523 berada diantara 0,500 -
0,700 (Sugiyono, 2011) ini
menunjukkan hubungan yang positif
dengan tingkat korelasi berada pada
kategori yang memiliki hubungan
sedang antara stres kerja, lingkungan
kerja dan beban kerja terhadap kinerja
karyawan.

c) Koefisien Determinasi (R?)
Berdasarkan Tabel 5.19 di atas

koefisien determinasi yang ditunjukkan
dari nilai Adjusted R Square sebesar
0,213. Hal ini berarti (0,213 x 100%) =
21,3% variasi variabel kinerja karyawan
dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga
variabel  independen stres  Kkerja,
lingkungan kerja dan beban kerja.
Sedangkan sisanya (100% - 27,3% =
72,7%) dijelaskan oleh variabel lain
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yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
d) Uji t-test

Variabel stres kerja memiliki nilai
koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar
-1,326 dan nilai signifikansi 0,041 < 0,05.
Hal ini berarti  variable stres Kkerja
berpengaruh  negatif signifikan terhadap
kinerja karyawan, yang artinya HO ditolak dan
H1 diterima.

Variabel lingkungan kerja memiliki nilai
koefisien regresi yang bernilai positif sebesar
3,467 dan nilai signifikansi 0,009 < 0,05. Hal
ini  berarti  variabel lingkungan  kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan, yang artinya HO ditolak dan H2
diterima.

Variabel beban kerja memiliki nilai
koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar -
9,680 dan nilai signifikansi 0,005 < 0,05. Hal
ini berarti variabel beban kerja berpengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja karyawan,
yang artinya HO ditolak dan H3 diterima.

5.2 Pembahasan Hasil Penelitian
1) Pengaruh Stres Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan UD. Surya

Pramartha Motor

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
nilai koefisien regresi bernilai negatif sebesar -
1,326 dan nilai signifikansi 0,041 < 0,05. Hal ini
berarti variabel stres kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil
ini dapat dinyatakan bahwa stres Kkerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada UD. Surya Pramartha
Motor.

Hasil penelitian ini  sesuai dengan
penelitian Sulastri & Onsardi (2022) yang
menyatakan bahwa stres kerja  memiliki

pengaruh negatif yang signifikan terhadap
Kinerja karyawan. Stres kerja pada karyawan
dapat diminimalisasi dengan cara memberikan
fasilitas relaksasi dan hiburan pada karyawan,
seperti adanya family gathering, coffee morning
atau fasilitas lain yang dapat dilakukan
perusahaan untuk menekan angka stres kerja
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pada karyawan.

2) Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
UD. Surya Pramartha Motor
Berdasarkan hasil pengujian

diperoleh nilai koefisien regresi bernilai
positif sebesar 3,467 dan nilai signifikansi
0,009 < 0,05. Hal ini berarti variabel
lingkungan Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil ini dapat dinyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
UD. Surya Pramartha Motor.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian ~ Wardani  (2023)  yang
menyatakan bahwa variabel lingkungan
kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja karyawan.
Pengaturan lingkungan kerja yang nyaman
dan pemenuhan kebutuhan fasilitas dalam
bekerja diidentifikasi mampu menciptakan
kondisi lingkungan Kkerja yang optimal
untuk peningkatan produktivitas serta
kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan
studi yang menjelaskan bahwa
optimalisasi  kinerja karyawan dapat
dilakukan melalui pengaturan tempat kerja
yang layak dan sesuai, seperti pengaturan
suhu, penerangan, kelembapan dan ruang
gerak bebas bagi karyawan di tempat
kerja.

3) Pengaruh Beban Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan UD. Surya
Pramartha Motor

Berdasarkan hasil pengujian
diperoleh nilai koefisien regresi bernilai
negatif  sebesar -9,680 dan  nilai

signifikansi 0,005 < 0,05. Hal ini berarti
variabel beban kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil ini dapat dinyatakan bahwa beban
kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada UD. Surya
Pramartha Motor.
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Hasil penelitian ini  sesuai dengan
penelitian Rolos (2018) yang menyatakan bahwa
beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Kkinerja karyawan. Minimalisasi beban
kerja dapat dilakukan dengan cara penyesuaian
kompetensi karyawan dengan penempatan posisi
yang di tempat kerja yang sesuai dengan latar
belakang. Hal ini dinilai dapat mengurangi
terjadinya peningkatan beban kerja, sebab
karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan
optimal sesuai latar belakang pendidikan serta
pengalaman.

VI.  Kesimpulan

6.1  Simpulan
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1) Stres Kkerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini berarti bahwa semakin rendah
tingkat stres kerja maka Kinerja
karyawan semakin tinggi.

2) Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap  Kinerja
karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin
baik lingkungan kerja maka Kkinerja
karyawan akan meningkat.

3) Beban kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan.
Hal ini berarti bahwa semakin rendah
beban kerja maka Kkinerja pegawai
semakin tinggi.

6.2 Keterbatasan dan Saran
1) Keterbatasan
Keterbatasan penelitian ini dari segi
variabel yang hanya menggunakan variabel
stres kerja, lingkungan kerja dan beban kerja
saja yang memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan, maka diharapkan pada penelitian
berikutnya ditingkatkan lagi jumlah variabel
yang mampu mempengaruhi kinerja karyawan.
Dalam proses pengambilan data kurangnya
waktu penelitian menyebabkan data belum

diambil secara menyeluruh, serta penelitian
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hanya dilakukan pada periode satu waktu lebih  baik  dari  standar  yang
tertentu saja. Hal ini menyebabkan data dipersepsikan paling kecil sehingga dapat
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yang terkumpul  belum
mewakili hasil penelitian.

2) Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh, maka saran yang dapat

diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1) Pada variabel stres kerja pada
indikator saya memiliki hubungan
yang kurang baik dengan rekan
kerja saya dipersepsikan paling
kecil sehingga disarankan bagi
perusahaan untuk bisa merangkul
pihak-pihak yang bermasalah untuk
menyelesaikan dari permasalah
tersebut sehingga nantinya tidak
terjadi  konflik internal antar
karyawan di perusahaan.

2) Pada variabel lingkungan Kkerja
pada indikator suasana lingkungan
kerja yang saya rasakan kurang
baik yang dipersepsikan paling
kecil sehingga disarankan bagi
perusahaan untuk memperbaiki
organisasi menciptakan suasana
kekeluargaan dan kebersamaan
antara pimpinan dan karyawan,
sehingga satu sama lain bisa saling
berbagi dan memberi bantuan.

3) Pada variabel beban kerja pada
indikator saya sering mendapatkan
tekanan secara mental dalam
melaksanakan  pekerjaan  yang
dipersepsikan paling kecil sehingga
disarankan bagi pimpinan untuk
mampu di dalam mengenali batas
kemampuan yang dimiliki
karyawan dalam  menanggung
beban pekerjaan sehingga dapat
mengurangi tingkat setres kerja
yang dirasakan karyawan.

4) Pada variabel Kinerja karyawan
pada indikator saya mampu
menyelesaikan  pekerjaan  yang
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sepenuhnya

disarankan bagi perusahaan dalam
menjaga standar pekerjaan yang lebih
baik dengan cara melakukan evaluasi
terhadap setiap pekerjaan yang dilakukan
dengan  tujuan  untuk  memantau
perkembangan Kinerja dari karyawan
tersebut.
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